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Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan cara untuk bernavigasi melalui proses wayfinding di dalam sebuah
labirin. Labirin merupakan sebuah struktur dengan karakteristik yang menimbulkan disorientasi dan
menyebabkan kesulitan bagi penggunanya untuk memahami bentuk ruang dan membuat decision plan. Para
pengguna merespon pada kesulitan ini melalui proses wayfinding, yaitu proses bernavigasi di dalam space
dan menyelesaikan masalah navigasinya. Topik mengenai proses wayfinding di dalam struktur yang
menyebabkan disorientasi seperti labirin kemudian muncul, karena kompleksitasnya mempengaruhi proses
wayfinding yang terjadi. Dengan menggunakan IKEA Sentul City sebagai studi kasus, skripsi ini
menganalisis kompleksitas structural dari sebuah labirin melalui konsep ambages, yang memengaruhi proses
wayfinding dalam empat tahap: orientation, information processing, decision making, dan decision
execution. Walaupun proses wayfinding masih mengikuti tahapan-tahapan yang sama, faktor- faktor yang
dipertimbangkan bergeser karena disorientasi yang diciptakan oleh labirin.

...... This study is aimed to explain peopl€e's navigation through wayfinding process in alabyrinth. Labyrinth
isastructure with disorienting characteristics, that causes difficulties for occupants in perceiving the
structure and forming a decision plan. Occupants respond to the difficulties by performing wayfinding,
which isan act of navigating through space and solving their navigation problems. The notion about the
wayfinding process in a disorienting structure like labyrinth then emerged, as its structural complexity
would differ it from other wayfinding processes. Using IKEA Sentul City as a case, this study analyses the
structural complexity of alabyrinth manifested through the concept of ambages, which affects the
wayfinding process consisted in four parts. orientation, information processing, decision making, and
decision execution. Although the wayfinding process still utilizes the same steps, the considered
environmental factors shift due to the disorientation caused by the labyrinth.
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